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ANALISIS EKONOMI WILAYAH KABUPATEN EKS-KARESIDENAN 
SURAKARTA (BOYOLALI, SUKOHARJO, KARANGANYAR, WONOGIRI, 
SRAGEN DAN KLATEN) TAHUN 2010-2014 
Economic Analysis Of the Region Ex-Resident of Surakarta (Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) In 2010-2014 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi sektor 
perekonomian pada masing-masing kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta Tahun 2010-
2014 dan menganalisis sektor unggulan pada masing-masing kabupaten Eks-Karesidenan 
Surakarta Tahun 2010-2014. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diterbitkan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah dan kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta 
pada tahun 2010-2014. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Shift 
Share dan Location Question (LQ). 
Ranking pertama sektor industri pengolahan di Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten, sedangkan 
sektor listrik, gas dan air bersih, ranking kedua Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Karanganyar sektor perekonomian daerah adalah sektor pertanian, sedangkan Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten adalah sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, ranking ketiga Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Karanganyar sektor perekonomian daerah adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran, 
sedangkan Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Klaten adalah sektor pertanian, 
berbeda dengan Kabupaten Karanganyar sektor ekonomi wilayah adalah sektor 
perdagangan, hotel dan restoran. Ranking keempat sektor perekonomian daerah Kabupaten 
Boyolali, Kabupaten Karanganyar, dan Kabupaten Wonogiri adalah sektor jasa-jasa, 
Kabupaten Sukoharjo adalah sektor pengangkutan dan komunikasi, sedangkan Kabupaten 
Sragen adalah sektor bangunan. 
Hasil perhitungan indeks Location Question (LQ berdasrakan PDRB kabupaten 
Eks-Karesidenan Surakarta tahun 2010-2014 yaitu Kabupaten Boyolali terdapat empat 
sektor unggulan yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor jasa-jasa, sektor 
pertanian, dan sektor bangunan, Kabupaten Sukoharjo terdapat enam sektor unggulan yaitu 
sektor industri pengolahan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor bangunan, 
dan sektor jasa-jasa, Kabupaten Karanganyar terdapat tiga sektor unggulan yaitu sektor 
listrik, gas dan air bersih, sektor industri pengolahan dan sektor jasa-jasa, Kabupaten 
Wonogiri terdapat empat sektor unggulan yaitu sektor pertanian, sektor jasa-jasa, sektor 
pertambangan dan penggalian, dan sektor pengangkutan dan komunikasi, Kabupaten 
Sragen terdapat empat sektor unggulan yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor 
jasa-jasa, sektor bangunan dan sektor pertambangan dan penggalian, dan Kabupaten Klaten 
terdapat enam sektor unggulan yaitu sektor jasa-jasa, sektor pertambangan dan penggalian, 
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri pengolahan, sektor bangunan dan 
sektor pengangkutan dan komunikasi. 
 
Kata Kunci : Ekonomi Wilayah, Kontribusi, Eks-Karesidenan Surakarta, Sektor 
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Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) Tahun 2010-2014 
Economic Analysis of the region Ex-Resident of Surakarta (Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) Tahun 2010-2014 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the contribution of the economic 
sector in each district of Surakarta Residency Year ex-2010-2014 and analyze the sector's 
flagship on each ex-Resident of Surakarta Regency Years 2010-2014. This 
study uses secondary data published by the Central Bureau of statistics (BPS) and ex-
Resident of Surakarta Regency in 2010-2014. Analytical tools used in this study i.e. the 
Share Shiftanalysis and Location Question (LQ). 
The rank of the first sector of the processing industry in Boyolali Regency, 
Sukoharjo Regency, Karanganyar Regency, Sragen Regency and Klaten Regency, while 
the sectors of electricity, gas and clean water, the second ranking Boyolali district and 
regional economic sector Karanganyar Regency is the agricultural sector, while the 
Sukoharjo Regency, Wonogiri Regency, Sragen Regency, and Klaten Regency is a sector 
of trade, hotels and restaurants, ranking third and Boyolali district in the Karanganyar 
Regency economic sector is a sector trade area, hotels and restaurants, while the Sukoharjo, 
Klaten, Sragen district and is the agricultural sector, in contrast to the economic sector area 
of Karanganyar Regency is a sector of trade, hotels and restaurants, ranking fourth regional 
economic sector and Boyolali district in Karanganyar Regency, and Wonogiri Regency is 
sector services, Sukoharjo Regency is the sector of the transportand communcations, while 
the building sector is Sragen. 
The results of calculation of the index Location Question (LQ berdasrakan GRP 
ex-Resident of Surakarta Regency years 2010-2014 i.e. Boyolali district there are four 
flagship sectors i.e. sectors of mining and excavation, services sector, the agricultural 
sector, and the building sector, Sukoharjo Regency there were six flagship sectors i.e. 
sectors of the processing industry, the transport and communications sector, financial 
sector, rentals and service companies, trade, hotels and restaurants, building sector, and 
sector services Karanganyar Regency, there were three winning sectors i.e. sectors of 
electricity, gas and water supply sector, the processing industry and services sectors, there 
are four flagship sectors, namely agriculture, services sector, the mining sector and the 
transport sector, and the excavation and communications, Sragen district there are four 
flagship sectors i.e. sectors of trade, hotels and restaurants, services sector, building sector 
and mining sector and the excavation, and Klaten there are six flagship sectors i.e. sectors 
services the mining sector, and excavation, trade, hotels and restaurants, industrial 
processing sector, the sector of building and transport and communications sectors. 
 
Keywords: Economic Region, contribute, ex-Resident of Surakarta, the 




Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pembangunan. Maka pembangunan selalu memprioritaskan usaha-usaha yang 
mendukung guna membangun serta memperkuat sektor-sektor ekonomi di setiap 
wilayahnya. Menurut Sjafrizal (2014), analisis tentang struktur ekonomi daerah 
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diperlukana dalam penyusunan perencanaan pembangunan daerah sebagai dasar 
menentukan arah umum pembangunan daerah. Lebih lanjut, analisis tentang 
struktur ekonomi daerah juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kemajuan 
pembangunan dengan melihat pada kemajuan perubahan struktur ekonomi daerah 
yang bersangkutan. Oleh karenanya, kemampuan untuk memacu pertumbuhan 
suatu wilayah atau negara sangat tergantung dari keunggulan atau dayasaing sektor-
sektor ekonomi di wilayahnya. 
Pembangunan di Indonesia menciptakan pertumbuhan ekonomi di masing-
masing daerah, salah satunya adalah Jawa tengah yakni Eks-Karesidenan Surakarta, 
merupakan wilayah yang terdiri dari Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen dan Kabupaten 
Klaten. Namun di dalam penelitian ini Kota Surakarta tidak menjadi bagian dari 
objek penelitian dikarenakan Kota Surakarta memiliki perbedaan karakteristik 
dengan kabupaten-kabupaten lain yang ada disekitarnya, diantaranya perbedaan 
dari aspek luas wilayah, dari aspek kependudukan, dari aspek mata pencaharian 
penduduk, dari aspek struktur pemerintahan, dari aspek sosial budaya, dan dari 
aspek perekonomian. 
Eks-Karesidenan Surakarta merupakan wilayah yang strategis karena 
berada diantara jalur ekonomi tigas kota besar yaitu Yogyakarta, Semarang dan 
Surabaya. Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Propinsi Jawa Tengah No. 6 
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Jawa Tengah tahun 
2009-2029, Eks-Karesidenan Surakarta merupakan wilayah dengan fungsi 
pengembangan sebagai pusat pelayanan lokal, propinsi, nasional dan internasional. 
Maka, pertumbuhan ekonomi wilayah Eks-Karesidenan Surakarta yang juga 
berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu menganalisis 
kontribusi sektor perekonomian pada masing-masing kabupaten Eks-Karesidenan 
Surakarta tahun 2010-2014 dan menganalisis sektor unggulan pada masing-masing 
kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta tahun 2010-2014. 
2. METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah expost facto, 
dimana menggunakan data masa lampau yang sudah ada tanpa memberi perlakuan 
maupun treatment khusus pada variabel yang diteliti. Sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan keruangan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari publikasi dokumen resmi Badan Pusat Statistik dan 
beberapa Instansi Pemerintah yang terkait dengan cara menyalin dan mengkopi data 
yang berhubungan dan diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Selain itu untuk 
referensi tambahan juga digunakan situs resmi pemerintah. Data yang digunakan 
meliputi data PDRB kabupaten, data kependudukan, data kesehatan, dan data 
pendidikan. 
Pada penelitian ini, metode Location Question dipakai untuk mengetahui 
sektor basis dan non basis serta subsektor basis dan non basis Eks-Karesidenan 
Surakarta. Perhitungan dilakukan terhadap sembilan sektor perekonomian di tiap 
kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta dalam kurun waktu 2010 hingga 2014. 
Metode Location Question (LQ) dan Shift Share  merupakan dua metode yang 
sering dipakai sebagai indikasi sektor basis yang selanjutnya digunakan sebagai 
indikasi sektor unggulan. Unit analisis dalam penelitian ini yaitu kabupaten dimana 
wilayah yang akan diteliti meliputi enam kabupaten yang ada di Eks-Karesidenan 
Surakarta. Hasil penelitian ini yaitu tentang kontribusi pada masing-masing 
kabupaten Eks-Karesidenan Surakartadan sektor unggulan di masing-masing 
kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta. Analisis yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian adalah analisis Location Question dan analisis Shift Share. 
3. HASIL PENELITIAN  
3.1. Konstribusi sektor ekonomi Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kontribusi sektor perekonomian terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
atas dasar harga konstan 2000 digunakan untuk melihat sejauh mana peran suatu 
sektor pada pembentukan PDRB di Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta 
sehingga dapat diketahui sektor yang mempunyai nilai distribusi terendah dan 
tertinggi, nilai distribusi sektor di dapat dari masing-masing Kabupaten Eks-
Karesidenan Surakarta tahun 2010-2014. Untuk mengetahui berapa besar 
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kontribusi masing-masing sektor ekonomi terhadap PDRB dapat digunakan rumus 
sebagai berikut (Sjafrizal, 2014): 
Rumus Kontribusi Sektor : 
Sektor i
Jumlah Sektor Tahun i
 x 100% 
Hasil dari perhitungan kontribusi Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta, 
Secara keseluruhan pengaruh sektor terhadap PDRB mengalami hal yang positif, 
secara garis besar sektor yang paling berpengaruh terhadap terbentuknya PDRB 
Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta Tahun 2010-2014 adalah sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan (S8) dan diikuti oleh sektor Pertambangan dan 
Penggalian (S2).  
Untuk menggambarkan kondisi kontribusi sektor PDRB masing-masing 
Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta sebagai berikut: Kabupaten Karanganyar, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen, Kabupaten Wonogiri, dan Kabupaten 
Sukoharjo, terjadi hal yang sama dlaam mempengaruhi pembentukan PDRB yaitu 
sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran, diikuti oleh 
sektor pertanian, sektor bangunan, dan sektor pengangkutan dan komunikasi. 
Masing-masing sektor tersebut mengalami kecenderungan naik secara stabil, untuk 
Kabupaten Karanganyar sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar 52,25%, 
sedangkan Kabupaten Sukoharjo berkontribusi sebesar 42,96%. Hal ini 
menandakan transformasi struktur perekonomian sektor industri. 
Sedangkan untuk Kabupaten Boyolali, Kabupaten Wonogiri, dan 
Kabupaten Sragen mempunyai kesamaan terhadap nilai tertinggi dalam kontribusi 
sektor terbentuknya PDRB yaitu sektor pertanian, sektor industri pengolahan, 
sektor perdagangan, hotel dan restoran. Kabupaten Boyolali mempunyai rata-rata 
kontribusi sektor pertanian sebesar 23,70%, Kabupaten Wonogiri rata-rata 
kontribusi sektor pertanian sebesar 34,83%, dan Kabupaten Klaten mempunyai 
kesamaan rata-rata di sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 21,67%. Dari 
ketiga sektor tersebut paling berpengaruh terhadap perkembangan Produk 
Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000 pertumbuhan ekonomi 
Eks-Karesidenan Surakarta adalah sektor Industri Pengolahan. 
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Terutama untuk Kabupaten Sukoharjo rata-rata kontribusi sektor industri 
pengolahan sebesar 42,96%, karena Kabupaten Sukoharjo banyak berdiri pusat-
pusat industri berskala besar ataupun industri rumahan, Kabupaten Wonogiri 
berkontribusi paling sedikit terhadap sektor industri pengolahan hanya 15,93%. Jika 
dilihat dari nilai rata-rata ketiganya, hal ini terjadi karena perbedaan kandungan 
sumberdaya di masing-masing kabupaten sehingga pendapatan per kapita yang 
dihasilkan juga berbeda-beda, namun yang tidak kalah penting, terjadinya 
perubahan transformasi struktur perekonomian dari sektor pertanian ke sektor 
industri pengolahan. 
Kabupaten Sragen rata-rata kontribusi PDRB Tahun 2014 yaitu sektor 
perdagangan, hotel dan restoran sebesar 22,67%. Secara geografis Kabupaten 
Sragen sebagai jalur utama yang menghubungkan antara Propinsi Jawa Tengah, 
DIY dan Propinsi Jawa Timur yang memiliki kemudahan fasilitas sehingga 
mempunyai pusat daya tarik (Pole Of Attraction), yang menyebabkan berbagai 
macam usaha tertarik untuk berlokasi disitu dan masyarakatnya datang 
memanfaatkan fasilitas yang ada. Serta di dukung fasilitas layanan publik, sarana 
dan prasarana infrastruktur yang baik menandakan Kabupaten Sragen sebagai salah 
satu kabupaten yang mengalami perkembangan di Eks-Karesidenan Surakarta, 
mengingat kontribusi laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen rata-rata tiap 
tahun sebesar 12,17%, serta sumbangan pendapatan sektor PDRB pendapatan per 
kapita tahun 2014 sebesar 18,91% atau sebesar 18.912.204,30. Kontribusi dari 
sektor Industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran dan relatif besar 
yaitu sebesar 34,72% dan 22,67%. Perkembangan Kontribusi Sektor Kabupaten 
Sragen mempengaruhi pertumbuhan ekonomi khususnya perekonomian Eks-
Karesidenan Surakarta. 
Ranking kontribusi memudahkan kita untuk melihat tinggi rendahnya sektor 
di Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perbedaan sumberdaya alam di masing-masing Kabupaten Eks-Karesidenan 
Surakarta. Sektor urutan pertama adalah Sektor Industri Pengolahan berada di 
Kabupaten Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen dan Klaten, Sedangkan 
Sektor Pertanian Berada di Kabupaten Wonogiri. Sektor yang berada di urutan 
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terakhir atau ke sembilan yaitu sektor listrik, gas dan air bersih berada pada 
Kabupaten Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Sragen dan Klaten, sedangkan Sektor 
Pertambangan dan Penggalian berada pada Kabupaten Karanganyar. 
3.2. Sektor basis dan non basis Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta 
tahun 2010-2014 
Hasil perhitungan indek Location Question (LQ berdasarkan tabel 3.1. 
PDRB Kabupaten Boyolali dari tahun 2010 sampai 2014, dapat diketahui sektor 
basis terdapat dalam sektor pertanian tahun 2010 sebesar 1,19, tahun 2011 
mengalami kenaikan sebesar 1,25, tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 1,23, 
tahun 2013 mengalami penurunan kembali sebesar 1,22 dan tahun 2014 mengalami 
kenaikan sebesar 1,23. Sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2010 dan 
2013 mempunyai kesamaan nilai merupakan sektor basis karena nilainya >1 yaitu 
sebesar 1,63, tahun 2011 dan 2012 mengalami kenaikan nilai sebesar 1,64 dan 1,65, 
sedangkan tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 1,62 walaupun begitu tetap 
merupakan dalam sektor basis.  
Sektor industri pengolahan merupakan sektor non basis dengan nilai rata-
rata LQ sebesar 0,86, dengan uraian sebagai berikut tahun 2010 dan 2012 
mempunyai nilai LQ <1 sebesar 0,86, tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 
0,84, tahun 2013 dan tahun 2014 mempunyai nilai yang sama yaitu LQ <1 sebesar 
0,87. Sektor listrik, gas dan air bersih merupakan sektor non basis di Kabupaten 
Boyolali karena nilai <1 tahun 2010 mempunyai nilai 0,38, tahun 2011 mengalami 
kenaikan sebesar 0,36, tahun 2012 mengalami kenaikan kembali yaitu 0,37, tahun 
2013 mengalami penurunan kembali sebesar 0,33, dan tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 0,32 dengan nilai rata-rata sebesar 0,35. 
Sektor bangunan merupakan sektor basis di Kabupaten Boyolali dengan 
nilai rata-rata sebesar 1,03, dengan uraian sebagai berikut, tahun 2010 mempunyai 
nilai >1 sebesar 1,04, tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 1,02, tahun 2012 
mengalami kenaikan kembali sebesar 1,04, tahun 2013 dan tahun 2014 mempunyai 
kesamaan nilai sebesar 1,03. Sektor perdagangan, hotel dan restoran termasuk 
sektor non basis di kabupaten tersebut karena mempunyai nilai <1 yaitu pada tahun 
2010 sebesar 0,81, tahun 2011 dan 2014 mempunyai kesamaan nilai yaitu sebesar 
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0,79, sedangkan tahun 2012 dan 2013 mempunyai kesamaan nilai <1 yaitu sebesar 
0,80. 
Sektor pengangkutan dan komunikasi termasuk sektor non basis karena 
rata-rata <1 yaitu sebesar 0,93, untuk tahun 2010 mempunyai nilai < 1 sebesar 0,11, 
sedangkan tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi sektor basis dengan nilai >1 
yaitu sebesar 1,11, tahun 2012 dan tahun 2013 mempunyai nilai yang sama >1 
sebesar 1,14, dan tahun 2014 mempunyai nilai tertinggi >1 yaitu sebesar 1,15. 
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan merupakan sektor non basis 
dikarenakan rata-rata nilainya <1 sebesar 0,72 dengan rincian sebagai berikut yaitu 
tahun 2010 sebesar 0,80, tahun 2011 sebesar 0,77, dan tahun 2012, tahun 2013 dan 
tahun 2014 mempunyai kesamaan nilai <1 yaitu sebesar 0,68. Sektor jasa-jasa 
merupakan sektor basis dikarenakan mempunyai nilai rata-rata >1 yaitu sebesar 
1,35, tahun 2010 mempunyai nilai sebesar 1,32, tahun 2011 mengalami kenaikan 
sebesar 1,43, tahun 2012 dan tahun 2014 mempunyai kesamaan nilai >1 yaitu 
sebesar 1,34, dan tahun 2013 mempunyai nilai sebesar 1,33. 
Hasil perhitungan indeks Location Question (LQ) berdasarkan tabel 3.3 
PDRB Kabupaten Boyolali dari tahun 2010-2014, maka dapat diketahui sektor 
basis dan non basis. Kontribusi sektor Pertambangan dan penggalian, sektor jasa-
jasa, sektor pertanian dan sektor bangunan sangat besar terhadap PDRB Kabupaten 
Boyolali, dengan Location Question (LQ) rata-rata lebih dari satu (LQ > 1).  Hal ini 
menunjukkan sektor pertambangan dan penggalian, sektor jasa-jasa, sektor  
pertanian, dan sektor bangunan merupakan sektor basis yang memiliki kekuatan 
ekonomi yang cukup baik dan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali. Sedangkan sektor non basis yang 
paling kecil adalah sektor listrik, gas dan air bersih dengan LQ rata-rata 0,35 
dikarenakan Kabupaten Boyolali ini masih kekurangan air jika musim kemarau 
tiba. 
Dari sembilan sektor yang merupakan sektor berkonsistensi dalam sektor 
basis kurun waktu lima tahun adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor 
jasa-jasa, sektor pertanian dan sektor bangunan dan terdapat empat sektor yang 
konsisten dalam sektor non basis, sedangkan sektor pengangkutan dan komunikasi 
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pada awalnya merupakan sektor non basis menjadi sektor basis pada tahun 2011 
hal ini dipengaruhi oleh banyaknya penduduk yang menggunakan sektor 
pengangkutan dan komunikasi sebagai sarana untuk melakukan mobilitas sosial 
sejalan dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dan kesadaran penduduk akan 
kemajuan zaman. Selain itu perkembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran 
dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan tidak mengalami perubahan 
basis dikarenakan. 
Berdasarkan ranking LQ rata-rata sektor ekonomi di Kabupaten Boyolali 
yang menduduki peringkat pertama adalah sektor pertambangan dan penggalian, 
disusul peringkat dua sektor jasa-jasa, peringkat tiga sektor pertanian, peringkat 
empat sektor bangunan, peringkat lima sektor pengangkutan dan komunikasi, 
peringkat enam sektor listrik, gas dan air bersih, peringkat tujuh sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, peringkat delapan sektor keuangan, persewaan dan 
jasa perusahaan dan peringkat kesembilan sektor listrik, gas dan air bersih. Hal ini 
dilatarbelakangi kondisi daerah yang merupakan daerah dataran tinggi terutama 
untuk daerah yang berbatasan dengan gunung merapi dan merbabu. 
Dari sembilan sektor perekonomian yang masuk dalam kategori sektor basis 
dan non basis kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta, yaitu: 
Kabupaten Boyolali sektor basis yaitu sektor pertanian, sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor pengangkutan dan 
komunikasi dan sektor jasa-jasa, sedangkan sektor non basis yaitu sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Kabupaten Sukoharjo 
sektor basis yaitu sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hoetl dan 
restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, sektor bangunan, sektor 
pengangkutan dan komunikasi dan sektor jasa-jasa. Sedangkan untuk sektor non 
basis yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian dan sektor listrik, 
gas dan air bersih. Kabupaten Karanganyar sektor basis yaitu pertanian, sektor 
industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor jasa-jasa sedangkan 
sektor non basis yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, dan sektor 
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keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Kabupaten Wonogiri sektor basis yaitu 
sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor 
pengangkutan dan komunikasi, dan sektor jasa-jasa. Sektor non basis yaitu sektor 
industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran, dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Kabupaten Sragen 
sektor basis yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor jasa-jasa. Untuk sektor non basis yaitu 
sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor 
pengangkutan dan komunikasi dan sektor keuangan, persewaan dan jasa 
perusahaan. Kabupaten Klaten sektor basis yaitu sektor pertambangan dan 
penggalian, sektor industri pengolahan, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel 
dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, dan sektor jasa-jasa. Untuk 
sektor non basis yaitu sektor pertanian, sektor listrik, gas dan air bersih, dan sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. 
3.3. Perubahan dan pergeseran ekonomi wilayah Kabupaten Eks-
Karesidenan Surakarta tahun 2010-2014 
Di Kabupaten Boyolali terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai D 
positif yaitu sektor pertanian dengan nilai 4071220,49, sektor pertambangan dan 
penggalian dengan nilai 850988,00, sektor industri pengolahan dengan nilai 
6657258,62, sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai 19325,99, sektor 
bangunan dengan nilai 1286846,78, sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan 
nilai 2963726,01, sektor pengangkutan dan komunikasi dengan nilai 1747546,48, 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai 591161,58, dan 
sektor jasa-jasa dengan nilai 1938849,47. 
Di Kabupaten Sukoharjo terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai D 
positif yaitu sektor pertanian dengan nilai 1946226,11, sektor pertambangan dan 
penggalian dengan nilai 110104,51, sektor industri pengolahan dengan nilai 
11030444,72, sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai 47937,68, sektor 
bangunan dengan nilai 1483670,87, sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan 
nilai 4594859,28, sektor pengangkutan dan komunikasi dengan nilai 2300357,98, 
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sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai 1065889,03, dan 
sektor jasa-jasa dengan nilai 1748448,56. 
Di Kabupaten Karanganyar terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai D 
positif yaitu sektor pertanian dengan nilai 1245962,07, sektor pertambangan dan 
penggalian dengan nilai 55477,07, sektor industri pengolahan dengan nilai 
4078440,42, sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai 98616,06, sektor 
bangunan dengan nilai 157513,44, sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan 
nilai 702048,67, sektor pengangkutan dan komunikasi dengan nilai 218462,24, 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai 171593,69, dan 
sektor jasa-jasa dengan nilai 754295,44. 
Di Kabupaten Wonogiri terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai D 
positif yaitu sektor pertanian dengan nilai 5676141,23, sektor pertambangan dan 
penggalian dengan nilai 694831,59, sektor industri pengolahan dengan nilai 
3302414,62, sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai 16296,73, sektor 
bangunan dengan nilai 1209993,81, sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan 
nilai 3300034,86, sektor pengangkutan dan komunikasi dengan nilai 1655993,60, 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai 708693,66, dan 
sektor jasa-jasa dengan nilai 1995048,05. 
Di Kabupaten Sragen terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai D positif 
yaitu sektor pertanian dengan nilai 3608876,25, sektor pertambangan dan 
penggalian dengan nilai 631770,11, sektor industri pengolahan dengan nilai 
9001804,39, sektor listrik, gas dan air bersih dengan nilai 63874,90, sektor 
bangunan dengan nilai 1617442,83, sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan 
nilai 5128605,46, sektor pengangkutan dan komunikasi dengan nilai 1183913,88, 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai 845873,82, dan 
sektor jasa-jasa dengan nilai 1903436,75. 
terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai D positif yaitu sektor pertanian 
dengan nilai 2761259,14, sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai 
729859,20, sektor industri pengolahan dengan nilai 9723227,79, sektor listrik, gas 
dan air bersih dengan nilai 67021,38, sektor bangunan dengan nilai 1516546,26, 
sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan nilai 4933137,18, sektor 
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pengangkutan dan komunikasi dengan nilai 1748781,52, sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai 903373,97, dan sektor jasa-jasa dengan 
nilai 2909582,36. 
4. PEMBAHASAN 
4.1. Sektor-sektor basis di masing-masing Kabupaten Eks-Karesidenan 
Surakarta 
Berdasarkan hasil analisis Location Question (LQ) terdapat dua kabupaten 
yang menunjukkan sektor pertanian memiliki nilai rata-rata LQ >1 yaitu Kabupaten 
Boyolali dan Kabupaten Wonogiri, yang berarti sektor pertanian menjadi sektor 
basis mampu memenuhi kebutuhan Kabupaten maupun kebutuhan daerah lainnya. 
Sedangkan Kabupaten yang memiliki nilai rata-rata LQ <1 ada empat kabupaten 
yaitu Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan 
Kabupaten Klaten yang artinya hasil produktivitas sektor pertanian ini hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing daerahnya saja. 
Hasil perhitungan Shift Share sektor pertanian nilai komponen P dari semua 
kabupaten yang ada semuanya positif, yang artinya sektor ini merupakan sektor 
yang tumbuh lebih cepat ditingkat Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta. 
Sedangkan nilai komponen D sektor pertanian disetiap Kabupaten bernilai positif 
yang artinya sektor pertanian di semua Kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta 
mempunyai daya saing yang sangat baik dikarenakan pertumbuhannya lebih cepat 
dibanding dengan Eks-Karesidenan Surakarta. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sektor pertanian di enam kabupaten termasuk dalam klasifikasi 
sektor unggulan dengan kategori sektor basis atau LQ >1 dan pertumbuhannya lebih 
cepat dibandingkan dengan Eks-Karesidenan Surakarta. 
Hasil perhitungan Location Question (LQ) terdapat satu kabupaten di Eks-
Karesidenan Surakarta dengan nilai LQ sektor pertambangan dan penggalian lebih 
dari satu (>1), yaitu Kabupaten Boyolali. 
Hasil analisis Shift Share sektor pertambangan dan penggalian 
menunjukkan komponen P pada enam kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta 
bernilai positif yang berarti sektor pertambangan dan penggalian di kabupaten 
tersebut termasuk dalam sektor yang tumbuh cepat di tingkat Eks-Karesidenan 
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Surakarta. Nilai D untuk kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta bernilai positif 
yang artinya sektor pertambangan dan penggalian tumbuh lebih cepat dibanding 
dengan Eks-Karesidenan Surakarta. 
Berdasarkan analisis sektor pertambangan dan penggalian menunjukkan 
bahwa sektor ini ada satu kabupaten yang digolongkan sebagai sektor unggulan, 
yaitu Kabupaten Boyolali dengan hasil nilai LQ >1 dan nilai komponen P serta D 
bernilai positif. 
Perhitungan analisis Location Question (LQ) sektor industri pengolahan 
terdapat satu kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta yang mempunyai nilai LQ 
>1, artinya sektor industri pengolahan sektor unggulan yang hanya satu kabupaten 
di antara enam kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta. Sedangkan untuk nilai 
LQ<1 terdapat lima kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta. 
Berdasarkan hasil perhitungan Shift Share di enam kabupaten Eks-
Karesidenan Surakarta diperoleh nilai komponen P positif, yang artinya tiap 
kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta memiliki spesialisasi pada sektor yang 
pada tingkat Eks-Karesidenan Surakarta tumbuh relatif cepat. Sedangkan untuk 
komponen D sektor industri pengolahan di enam kabupaten Eks-Karesidenan 
Surakarta juga bernilai positif, yang artinya tingkat pertumbuhan sektor tersebut 
lebih cepat dibandingkan dengan sektor yang sama di Eks-Karesidenan Surakarta. 
Berdasarkan analisis sektor industri pengolahan, maka hanya ada satu 
kabupaten yang masuk kedalam kategori sektor unggulan dimana nilai LQ >1 dan 
nilai komponen P serta D bernilai positif diantaranya di Kabupaten Boyolali, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten 
Sragen dan Kabupaten Klaten. Dengan kondisi seperti ini artinya sektor industri 
pengolahan mampu menyumbang pendapatan ekonomi daerah Kabupaten Eks-
Karesidenan Surakarta dengan nilai sumbangan yang besar. Harus menjadi 
perhatian khusus bagi semua pihak terutama pemerintah dalam hal pengembangan 
sektor industri pengolahan, sehingga sektor industri pengolahan di Kabupaten Eks-
Karesidenan Surakarta dapat berkembang dan mampu menyaingi industri-industri 
baik dalam negeri maupun luar negeri mengingat era ekonomi Asia yang semakin 
hari semakin nampak di Indonesia. 
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Hasil dari perhitungan Location Question (LQ) nilai LQ >1 tidak dimiliki 
oleh satu Kabupaten manapun, yang artinya sektor listrik, gas dan air bersih tidak 
menjadi sektor basis di semua Kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta. Nilai 
tertinggi hasil perhitungan rata-rata LQ sektor listrik, gas dan air bersih di enam 
kabupaten nilai tertinggi diperoleh Kabupaten Karanganyar dengan nilai sebesar 
4,76. Nilai Shift Share sektor listrik, gas dan air bersih selama kurun waktu 2010-
2014 diperoleh nilai komponen P positif untuk semua Kabupaten di Eks-
Karesidenan Surakarta, yang artinya tiap kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta 
memiliki spesialisasi sektor yang sama pada tingkat Eks-Karesidenan Surakarta 
yang tumbuh relatif cepat. Sedangkan komponen D untuk semua Kabupaten di Eks-
Karesidenan Surakarta juga bernilai positif lebih cepat dibanding dengan sektor 
yang sama pada tingkat Kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta. 
Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share sektor listrik, gas 
dan air bersih maka menunjukkan sektor tersebut termasuk sektor unggulan dan 
masih menjadi sektor yang berpotensi tinggi di Kabupaten Eks-Karesidenan 
Surakarta dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan semua pihak terkait pemerintah 
setempat maupun penduduk atau masyarakat sudah berhasil memaksimalkan 
produktivitas kegiatan sektor tersebut untuk menunjang perekonomian daerah, 
yang juga mampu membaca potensi daerah yang ada untuk dikembangkan secara 
benar dan tepat. 
Hasil perhitungan Location Question (LQ) sektor bangunan diperoleh nilai 
LQ >1 terdapat di empat kabupaten yaitu Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten yang artinya sektor tersebut 
merupakan sektor basis di kabupaten tersebut. Perhitungan Shift Share 
menunjukkan nilai komponen P sektor bangunan untuk semua kabupaten di Eks-
Karesidenan Surakarta bernilai positif, yang berarti tiap kabupaten di Eks-
Karesidenan Surakarta memiliki spesialisasi sektor yang sama pada tingkat Eks-
Karesidenan Surakarta yang tumbuh relatif cepat. Sedangkan komponen D semua 
kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta juga bernilai positif, yang artinya tingkat 
pertumbuhan sektor bangunan tiap kabupaten lebih cepat dibanding dengan sektor 
yang sama pada tingkat Eks-Karesidenan Surakarta. 
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Berdasarkan hasil analisis komparatif antara analisis Location Question 
dengan analisis Shift Share  maka dapat diketahui ada empat kabupaten yang 
termasuk kedalam kategori sektor ekonomi unggulan sektor bangunan yaitu 
Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kabupaten 
Klaten dengan hasil perhitungan LQ>1 dan nilai komponen P serta D bernilai 
positif. 
Hasil perhitungan Location Question (LQ diperoleh hasil LQ>1 pada tiga 
kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta yang artinya sektor perdagangan, hotel 
dan restoran merupakan sektor basis di Kabupaten tersebut diantaranya Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten. Sedangkan LQ yang bernilai 
<1 dimiliki oleh tiga kabupaten yaitu Kabupaten Boyolali, Kabupaten Karanganyar, 
dan Kabupaten Wonogiri yang artinya sektor perdagangan, hotel dan restoran 
merupakan sektor non basis di ketiga kabupaten tersebut. 
Perhitungan Shift Share diperoleh nilai komponen P untuk semua kabupaten 
bernilai positif yang berarti semua kabupaten tersebut berspesialisasi pada sektor 
yang sama di Eks-Karesidenan Surakarta yang tumbuh relatif cepat. Sedangkan 
untuk nilai komponen D sama bernilai positif di semua kabupaten yang berarti 
sektor tersebut tumbuh cepat. 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua alat analisis Location Question dan 
Shift Share, maka sektor perdagangan, hotel dan restoran menjadi sektor unggulan 
di tiga kabupaten yang ada di Eks-Karesidenan Surakarta dengan hasil perhitungan 
LQ>1 dan nilai Shift Share komponen P serta D bernilai positif. Dan terdapat tiga 
kabupaten dimana sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor non 
basis. 
Berdasarkan hasil perhitungan Location Question (LQ) maka diperoleh nilai 
LQ>1 yang terdapat di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Wonogiri, dan Kabupaten Klaten yang artinya sektor tersebut merupakan sektor 
basis di tiga kabupaten tersebut. Sedangkan untuk ketiga kabupaten lainnya bernilai 
<1 yang artinya sektor tersebut merupakan sektor non basis. 
Hasil perhitungan Shift Share komponen P bernilai positif disemua 
kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta dan juga bernilai positif untuk semua 
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kabupaten pada komponen D yang artinya berspesialisasi pada sektor yang tumbuh 
cepat di Eks-Karesidenan Surakarta serta tumbuh cepat dibanding dengan Eks-
Karesidenan Surakarta. Berdasarkan hasil analisis keduanya maka disimpulkan 
bahwa terdapat tiga kabupaten yang memiliki sektor unggulan di sektor 
pengangkutan dan komunikasi yaitu Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri 
dan Kabupaten Klaten dengan nilai LQ>1 dan nilai komponen P dan D bernilai 
positif. 
Hasil perhitungan Location Question (LQ) nilai LQ>1 diperoleh di satu 
kabupaten yaitu Kabupaten Sukoharjo yang artinya sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan merupakan sektor basis di kabupaten tersebut. Sedangkan nilai 
LQ<1 diperoleh di lima kabupaten yaitu Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Klaten yang 
artinya sektor tersebut adalah sektor non basis. 
Hasil perhitungan Shift Share komponen P bernilai positif disemua 
kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta dan juga bernilai positif untuk semua 
kabupaten pada komponen D yang artinya berspesialisasi pada sektor yang tumbuh 
cepat di kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta serta tumbuh lebih cepat dibanding 
dengan Eks-Karesidenan Surakarta. 
Berdasarkan pada uraian analisis yang ada maka ditarik kesimpulan terdapat 
satu kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta yang termasuk dalam sektor unggulan 
dengan hasil nilai LQ>1 dan komponen P dan D bernilai positif dan sisanya lima 
kabupaten merupakan daerah yang tidak berpotensi di sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan Location Question (LQ) diperoleh nilai 
LQ>1 di semua kabupaten yang ada di Eks-Karesidenan Surakarta yaitu Kabupaten 
Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, 
Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten yang artinya sektor tersebut termasuk 
dalam sektor basis. Sedangkan tidak ada kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta 
yang memiliki nilai LQ<1 yang artinya sektor tersebut merupakan sektor non basis. 
Berdasarkan hasil perhitungan Shift Share di enam kabupaten Eks-
Karesidenan Surakarta diperoleh nilai komponen P positif yang artinya tiap 
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kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta memiliki spesialisasi pada sektor yang 
pada tingkat Eks-Karesidenan Surakarta tumbuh relatif cepat. Sedangkan untuk 
komponen D sektor jasa-jasa di enam kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta juga 
bernilai positif yang artinya tingkat pertumbuhan sektor tersebut lebih cepat 
dibanding dengan sektor yang sama di kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis keduanya maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 
kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta termasuk dalam klasifikasi sektor 
unggulan dengan hasil nilai LQ>1 dan komponen P dan D bernilai positif, 
kabupaten tersebut adalah Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Hasil analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis LQ untuk menentukan sektor basis yang meliputi sembilan 
sektor di enam kabupaten di Eks-Karesidenan Surakarta menunjukkan 
sektor pertanian sebagai sektor basis berdasarkan analisis LQ sebanyak 
dua kabupaten, sektor pertambangan dan penggalian terdapat empat 
kabupaten, sektor industri pengolahan terdapat tiga kabupaten, sektor 
listrik, gas dan air bersih satu kabupaten, sektor bangunan terdapat empat 
kabupaten, sektor perdagangan, hotel dan restoran terdapat tiga kabupaten, 
sektor pengangkutan dan komunikasi terdapat tiga kabupaten, sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan terdapat dua, dan sektor jasa-
jasa terdapat enam kabupaten. 
2. Hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa hampir semua sketor 
ekonomi disetiap kabupaten merupakan sektor kompetitif 
3. Berdasarkan hasil analisis dengan menggabungkan dua alat analisis yaitu 
Location Question dan Shift Share maka diperoleh sektor-sektor unggulan 
di masing-masing kabupaten antara lain: 
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a. Kabupaten Boyolali terdapat empat sektor unggulan yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor jasa-jasa, sektor pertanian, dan 
sektor bangunan 
b. Kabupaten Sukoharjo terdapat enam sektor unggulan yaitu sektor 
industri pengolahan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, sektor perdagangan, hotel 
dan restoran, sektor jasa-jasa, dan sektor bangunan. 
c. Kabupaten Karanganyar terdapat tiga sektor unggulan yaitu sektor 
listrik, gas dan air bersih, sektor industri pengolahan, dan sektor jasa-
jasa 
d. Kabupaten Wonogiri terdapat empat sektor unggulan yaitu sektor 
pertanian, sektor jasa-jasa, sektor pertambangan dan penggalian, dan 
sektor pengangkutan dan komunikasi 
e. Kabupaten Sragen terdapat empat sektor unggulan yaitu sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, sektor jasa-jasa, sektor bangunan, dan 
sektor pertambangan dan penggalian 
f. Kabupaten Klaten terdapat enam sektor unggulan yaitu sektor jasa-jasa, 
sektor pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran, sektor industri pengolahan, sektor bangunan dan sektor 
pengangkutan dan komunikasi 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, penulis menyarankan beberapa hal 
untuk pihak terkait yaitu: 
1. Pemerintah daerah kabupaten-kabupaten Eks-Karesidenan Surakarta 
dalam upaya meningkatkan PDRB agar lebih mengutamakan 
pengembangan pada sektor-sektor unggulan di masing-masing 
kabupaten dengan tidak mengabaikan sektor-sektor lain dalam 
perencaan dan pelaksaan pembangunan 
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2. Dalam rangka meningkatkan kinerja sektor unggulan pemerintah daerah 
dapat menambahkan alokasi anggaran untuk sektor unggulan agar 
membantu peningkatan hasil produksi serta perbaikan sarana prasarana. 
3. Pengembangan secara fisik maupun fungsional sektor unggulan 
sebaiknya mengutamakan sumberdaya manusia dan sumberdaya alam 
yang ada saat ini. Pengembangan ini diperlukan untuk mengimbangi 
pertumbuhan volume import bahan baku di masa yang akan datang 
4. Informasi komoditi unggulan ini dapat dipergunakan untuk menentukan 
komoditas yang menjadi andalan setiap kabupaten sehingga setiap 
kabupaten mempunyai satu komoditas unggulan. Spesialisasi komoditas 
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